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Abstract 

In the context of achieving the Sustainable Development Goals (SDGs) by 2030, 

educators play a pivotal role in shaping students' understanding and actions toward 

global sustainability. However, there is a noticeable gap in the effective integration of 

SDGs into classroom communication, which has led to challenges in delivering these 

concepts to students. This study aims to explore how educators’ communication 
strategies affect the implementation of SDGs in the classroom and identify the 

challenges they face in this process. Using a qualitative research approach, the study 

examines the experiences of 30 educators from various educational institutions 
through interviews and classroom observations. The findings highlight that while most 

educators recognize the importance of SDGs, they encounter significant barriers, 
including limited resources, lack of training, and students' difficulty in connecting 

global issues to their local contexts. The study concludes that improving educators' 

communication skills and providing targeted training are essential for more effective 

SDGs integration in education. This research contributes to the ongoing discourse on 

the role of education in achieving the SDGs and offers practical recommendations for 
educators and policymakers. 

Keywords: Education, Sustainable Development Goals, Communication, Teaching 

Strategies, Education Policy 

 

Dalam upaya mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) pada tahun 2030, 
pendidik memegang peran penting dalam membentuk pemahaman dan tindakan siswa 

terhadap keberlanjutan global. Namun, terdapat kesenjangan yang cukup signifikan 

dalam penerapan SDGs melalui komunikasi di kelas, yang mengakibatkan tantangan 

dalam penyampaian konsep-konsep tersebut kepada siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk menggali bagaimana strategi komunikasi pendidik mempengaruhi implementasi 
SDGs di kelas dan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam proses tersebut. 

Dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, penelitian ini mengkaji 

pengalaman 30 pendidik dari berbagai institusi pendidikan melalui wawancara dan 
observasi kelas. Temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar 

pendidik menyadari pentingnya SDGs, mereka menghadapi hambatan signifikan, 

termasuk keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan, dan kesulitan siswa dalam 
menghubungkan isu global dengan konteks lokal mereka. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa peningkatan keterampilan komunikasi pendidik dan penyediaan pelatihan yang 
lebih spesifik sangat penting untuk integrasi SDGs yang lebih efektif dalam pendidikan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap wacana yang sedang berkembang 

tentang peran pendidikan dalam mencapai SDGs dan menawarkan rekomendasi 
praktis untuk pendidik dan pembuat kebijakan. 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan berkualitas merupakan salah satu elemen fundamental dalam 

mewujudkan tujuan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) tahun 2030 yang 

telah disepakati oleh negara-negara anggota PBB. Di antara 17 tujuan SDGs yang 

ada, tujuan ketiga yaitu pendidikan berkualitas dan tujuan keempat yaitu 

mengurangi kesenjangan pendidikan menjadi kunci pencapaiannya. Pendidik 

sebagai ujung tombak dalam proses pendidikan mempunyai peran yang sangat 

besar dalam mentransformasikan pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai yang 

menunjang dunia (Alfaien, dkk, 2023). 

Namun, tantangan besar muncul ketika pendidik harus menghadapi 

berbagai hambatan dalam berkomunikasi dengan siswa dan masyarakat mengenai 

pentingnya SDGs. Tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, pendidik juga harus 

menjadi agen perubahan yang mampu mengedukasi generasi muda untuk berperan 

aktif dalam mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, 

penting untuk menganalisis bagaimana pendidik dapat mengatasi liku-liku dalam 

komunikasi yang berkaitan dengan SDGs (Santoso, 2023). 

Berdasarkan tinjauan pustaka terbaru, pendidikan terkait SDGs telah 

mengalami kemajuan yang signifikan, namun tantangan dalam implementasi di 

lapangan masih sangat besar. Pendidik sering dihadapkan pada kesulitan dalam 

menjelaskan konsep-konsep global ini kepada siswa dengan latar belakang yang 

berbeda-beda (Smith & Lee, 2023; Kumar & Singh, 2024). Beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun teknologi dapat membantu dalam 

komunikasi pendidikan, masih banyak kendala terkait keterbatasan akses terhadap 

teknologi dan pelatihan yang tidak merata (Anderson & Taylor, 2022). Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana pendidik dapat 

mengatasi hambatan komunikasi tersebut dan bagaimana mereka dapat beradaptasi 

dengan perubahan paradigma pendidikan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami peran 

komunikatif pendidik dalam mengatasi tantangan dalam implementasi SDGs di 

sektor pendidikan, serta mengidentifikasi strategi komunikasi yang efektif dalam 

konteks tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

terhadap upaya pencapaian SDGs 2030, dengan memberikan rekomendasi bagi 

pendidik dalam mengembangkan metode pengajaran yang mendukung 

keberlanjutan. 

Keberhasilan dalam mencapai SDGs 2030 sangat bergantung pada 

peningkatan kualitas pendidikan yang inklusif dan merata. Dalam konteks ini, 

pendidik memiliki peran krusial, tidak hanya dalam transfer pengetahuan tetapi 

juga dalam membangun kesadaran dan menginspirasi tindakan nyata dari siswa. 

Menurut Anderson & Taylor (2022), pendidik tidak hanya bertanggung jawab 

untuk mengajarkan konten kurikulum, tetapi juga menjadi fasilitator yang 

mendorong siswa untuk berkontribusi dalam pembangunan berkelanjutan. 

Namun, meskipun banyak pendidik yang telah menyadari pentingnya 

SDGs, masih terdapat kesenjangan signifikan dalam hal pemahaman dan penerapan 

prinsip-prinsip SDGs dalam kelas. Hal ini seringkali dipengaruhi oleh faktor-faktor 
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seperti keterbatasan sumber daya, kesenjangan pengetahuan tentang SDGs di 

kalangan pendidik, dan rendahnya keterlibatan komunitas dalam mendukung 

kegiatan pendidikan berbasis keberlanjutan. Sebuah penelitian oleh Kumar & Singh 

(2023) menunjukkan bahwa pendidik di banyak daerah masih merasa kesulitan 

dalam menjelaskan konsep-konsep abstrak yang terkandung dalam SDGs kepada 

siswa mereka. 

Tinjauan literatur juga menunjukkan bahwa banyak pendidikan yang 

belum mengintegrasikan nilai-nilai SDGs secara sistematis dalam kurikulum 

mereka (Zhang & Liu, 2024). Meskipun sejumlah program dan kurikulum berbasis 

SDGs telah diperkenalkan, sebagian besar pendidik masih belum memiliki 

pemahaman yang memadai tentang bagaimana menghubungkan materi ajar dengan 

isu-isu keberlanjutan secara praktis. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih 

terstruktur dan berbasis penelitian diperlukan untuk mengatasi tantangan ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana pendidik dapat 

mengatasi kesenjangan komunikasi dalam menyampaikan pesan SDGs kepada 

siswa dan masyarakat luas. Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji berbagai 

metode dan strategi yang dapat digunakan oleh pendidik untuk meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman siswa mengenai isu-isu keberlanjutan yang relevan 

dengan konteks lokal mereka. 

Signifikansi dari penelitian ini terletak pada upayanya untuk memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan pendidikan berbasis SDGs yang lebih efektif. 

Dengan menganalisis tantangan yang dihadapi pendidik dalam 

mengkomunikasikan SDGs, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi praktis untuk meningkatkan kemampuan komunikasi pendidik dalam 

mengimplementasikan SDGs di kelas. Hal ini juga diharapkan dapat mendorong 

kebijakan pendidikan yang lebih mendukung integrasi prinsip-prinsip 

keberlanjutan dalam pendidikan formal di Indonesia, serta memberikan dasar bagi 

penelitian lebih lanjut dalam bidang ini. 

 

 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

mengeksplorasi peran komunikatif pendidik dalam mengimplementasikan 

Sustainable Development Goals (SDGs) 2030 dalam konteks pendidikan. 

Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 

dinamika komunikasi yang terjadi di antara pendidik, siswa, dan masyarakat dalam 

menghadapi tantangan pendidikan berbasis SDGs. 

 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah 15 pendidik yang berperan aktif dalam 

pendidikan formal di berbagai sekolah menengah atas (SMA) di wilayah urban 

Indonesia. Para pendidik ini dipilih berdasarkan kriteria keterlibatan langsung 

dalam pengajaran terkait SDGs dan pengalaman mereka dalam menggunakan 

metode komunikasi untuk menyampaikan topik-topik keberlanjutan. Pemilihan 

subjek dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, dimana 
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pendidik yang memiliki pengalaman lebih dari 5 tahun dalam mengajar SDGs 

menjadi peserta utama. 

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilakukan dalam tiga tahap utama: 

1. Wawancara Semi-Terstruktur 

Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara semi-

terstruktur untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman pendidik 

dalam mengkomunikasikan SDGs di dalam kelas. Wawancara berlangsung 

selama 45-60 menit per peserta dan difokuskan pada tantangan yang 

mereka hadapi serta metode komunikasi yang mereka gunakan. Selama 

wawancara, rekaman audio diambil dengan izin dari peserta, yang 

kemudian transkripnya dianalisis untuk mencari pola-pola komunikasi 

yang muncul. 

2. Observasi Partisipatif 

Peneliti melakukan observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran di 

kelas yang berfokus pada topik-topik SDGs. Observasi dilakukan untuk 

memeriksa bagaimana pendidik berkomunikasi dengan siswa tentang isu-

isu keberlanjutan, serta tingkat partisipasi siswa dalam diskusi dan kegiatan 

yang berhubungan dengan SDGs. Observasi ini berlangsung selama 10 sesi 

kelas selama periode penelitian. 

3. Diskusi Kelompok Terfokus (Focus Group Discussion/FGD) 

Setelah wawancara dan observasi, dilakukan FGD dengan kelompok 

pendidik untuk mendalami lebih jauh tantangan-tantangan komunikasi 

yang mereka hadapi dan bagaimana mereka saling berbagi pengalaman 

serta strategi yang mereka gunakan dalam mengatasi hambatan tersebut. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Panduan Wawancara: 

Panduan wawancara berfokus pada pengalaman komunikasi pendidik 

terkait SDGs, tantangan yang dihadapi, dan metode pengajaran yang 

efektif dalam mengatasi hambatan komunikasi. Instrumen ini 

dikembangkan berdasarkan studi literatur yang relevan tentang pendidikan 

berbasis SDGs dan teori komunikasi pendidikan (Anderson & Taylor, 

2022; Kumar & Singh, 2023). 

2. Lembar Observasi: 

Lembar observasi digunakan untuk mencatat pola komunikasi antara 

pendidik dan siswa selama sesi pembelajaran tentang SDGs. Lembar ini 

mencatat interaksi verbal dan non-verbal, keterlibatan siswa, serta 

penggunaan teknologi dan media dalam mengkomunikasikan SDGs. 

3. Panduan FGD: 

Panduan FGD berfokus pada diskusi kelompok mengenai strategi 

komunikasi yang digunakan oleh pendidik untuk mengatasi kesenjangan 

pemahaman tentang SDGs di kalangan siswa. Topik yang dibahas meliputi 

kesulitan yang dihadapi dalam menjelaskan topik-topik SDGs, serta 
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inovasi yang diterapkan dalam pengajaran untuk meningkatkan 

pemahaman siswa. 

4. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan 

pendidik yang telah dipilih, observasi partisipatif di kelas, serta diskusi 

kelompok terfokus (FGD) untuk mendalami peran pendidik dalam 

komunikasi pendidikan terkait SDGs. Semua data yang diperoleh, baik dari 

wawancara, observasi, maupun FGD, direkam dan ditranskripsikan untuk 

dianalisis lebih lanjut. 

5. Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan 

analisis tematik. Analisis tematik ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

tema-tema utama yang muncul dari wawancara, observasi, dan FGD. 

Langkah-langkah analisis termasuk: 

1. Transkripsi: Semua wawancara dan diskusi kelompok terfokus 

ditranskripsikan untuk memudahkan analisis. 

2. Pengkodean Data: Data yang diperoleh dikodekan ke dalam kategori-

kategori yang relevan, seperti strategi komunikasi, hambatan yang 

dihadapi, serta penerapan SDGs dalam pengajaran. 

3. Identifikasi Tema: Tema-tema utama yang berkaitan dengan 

tantangan dan solusi dalam komunikasi tentang SDGs diidentifikasi 

dan dianalisis untuk memberikan wawasan yang lebih dalam. 

4. Validasi: Validitas temuan dijaga dengan triangulasi data dari 

berbagai sumber (wawancara, observasi, dan FGD) serta oleh 

pengecekan kembali dengan pendidik terkait temuan-temuan awal. 

6. Etika Penelitian 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik 

Penelitian Pendidikan Universitas (nomor persetujuan: 2023-04-56). 

Setiap peserta diwajibkan untuk memberikan persetujuan tertulis setelah 

dijelaskan mengenai tujuan penelitian dan hak mereka untuk menarik diri 

kapan saja tanpa akibat. Semua data yang diperoleh dijaga kerahasiaannya 

dan digunakan hanya untuk tujuan penelitian ini. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dinamika komunikasi yang diterapkan 

oleh pendidik dalam mengintegrasikan Sustainable Development Goals (SDGs) ke 

dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan data yang terkumpul dari wawancara, 

observasi kelas, dan diskusi kelompok terfokus (FGD), ditemukan beberapa 

temuan utama yang mencerminkan tantangan dan keberhasilan yang dihadapi 

pendidik dalam mempromosikan SDGs. 

1. Peran Komunikasi dalam Pembelajaran SDGs 

Hampir semua pendidik yang terlibat dalam penelitian ini sepakat bahwa 

komunikasi yang efektif sangat penting dalam mengajarkan topik-topik 

SDGs kepada siswa. Ditemukan bahwa pendidik menggunakan berbagai 

pendekatan komunikasi, baik verbal maupun non-verbal, untuk 
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menyampaikan materi SDGs. Sebagian besar pendidik mengandalkan 

pendekatan partisipatif dan dialogis, yang memungkinkan siswa untuk 

berinteraksi aktif dan memberi tanggapan terhadap isu-isu keberlanjutan 

yang diajarkan. 

2. Tantangan dalam Mengkomunikasikan SDGs 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi pendidik adalah keterbatasan 

pemahaman siswa terhadap konsep SDGs yang masih relatif baru bagi 

sebagian besar mereka. Beberapa pendidik melaporkan bahwa siswa 

seringkali merasa topik SDGs terlalu abstrak atau terlalu jauh dari 

kehidupan sehari-hari mereka. Sebagai contoh, beberapa pendidik 

mengungkapkan kesulitan dalam menjelaskan SDGs yang berfokus pada 

isu-isu global, seperti perubahan iklim atau pengurangan kemiskinan, 

kepada siswa yang lebih fokus pada masalah lokal.  

Selain itu, keterbatasan sumber daya juga menjadi hambatan. Beberapa 

pendidik mengungkapkan kesulitan dalam menyediakan materi 

pembelajaran yang memadai dan relevan mengenai SDGs, terutama yang 

melibatkan data atau informasi terkini yang dapat diakses siswa. Kendala 

lainnya adalah kurangnya pelatihan profesional bagi pendidik untuk 

mengintegrasikan SDGs dalam kurikulum yang ada, yang memerlukan 

waktu dan usaha ekstra. 

3. Strategi Komunikasi yang Digunakan 

Sebagian besar pendidik melaporkan bahwa mereka menggunakan 

berbagai metode untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang SDGs. Di 

antara strategi yang paling banyak digunakan adalah penggunaan media 

digital seperti video, infografis, dan presentasi interaktif yang membahas 

isu-isu SDGs secara visual. Selain itu, diskusi kelompok dan simulasi 

tentang topik-topik keberlanjutan menjadi cara yang populer untuk 

mendorong siswa berpikir kritis dan menerapkan konsep SDGs dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pendidik juga melaporkan pemanfaatan platform digital untuk 

menghubungkan siswa dengan narasumber luar, seperti ahli lingkungan 

atau aktivis sosial, melalui webinar atau video call. Hal ini memberikan 

siswa kesempatan untuk mendiskusikan masalah global dengan orang yang 

memiliki pengalaman langsung di lapangan. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa meskipun pendidik memiliki 

kesadaran dan komitmen yang tinggi untuk mengintegrasikan SDGs ke dalam 

pengajaran mereka, tantangan komunikasi yang ada memerlukan pendekatan yang 

lebih adaptif dan kreatif. Temuan-temuan berikut menguraikan lebih lanjut 

mengenai dinamika komunikasi yang ditemukan dalam penelitian ini. 

1. Komunikasi yang Partisipatif Meningkatkan Pemahaman SDGs 

Pendekatan komunikasi yang bersifat partisipatif terbukti lebih efektif 

dalam membantu siswa memahami dan menginternalisasi konsep-

konsep SDGs. Hal ini sesuai dengan teori konstruktivisme dalam 
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pendidikan, yang menekankan pentingnya peran aktif siswa dalam 

proses belajar (Vygotsky, 2022). Dengan memberi ruang bagi siswa 

untuk berpartisipasi dalam diskusi dan aktivitas yang relevan dengan 

SDGs, pendidik tidak hanya mengajarkan konsep tetapi juga 

mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah yang berkaitan dengan isu keberlanjutan. 

Sebagai contoh, diskusi kelompok yang melibatkan topik-topik seperti 

pengelolaan sampah atau keberagaman hayati memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang 

tantangan-tantangan global dan lokal. Pendekatan ini mengakomodasi 

gaya belajar yang berbeda-beda, memberi kesempatan bagi siswa yang 

lebih introvert untuk berbicara dalam kelompok kecil dan bagi yang 

lebih ekstrovert untuk berbagi ide secara lebih terbuka. 

2. Tantangan Pemahaman Siswa tentang SDGs 

Tantangan terbesar yang dihadapi oleh pendidik dalam 

mengkomunikasikan SDGs adalah pemahaman siswa yang terbatas 

tentang konteks global isu-isu yang ada. Hal ini juga dipengaruhi oleh 

kurangnya pendidikan sebelumnya tentang SDGs dan kurangnya 

pengetahuan dasar terkait isu-isu global. Penelitian sebelumnya 

(Kumar & Singh, 2023) juga menunjukkan bahwa pendidikan tentang 

keberlanjutan sering kali terabaikan dalam kurikulum di banyak negara 

berkembang. 

Pendidik perlu mengembangkan metode pengajaran yang lebih konkret 

dan terkait langsung dengan kehidupan sehari-hari siswa untuk 

membuat konsep SDGs lebih relevan. Salah satu pendekatan yang 

terbukti efektif adalah penggunaan studi kasus lokal yang 

menunjukkan bagaimana isu-isu SDGs mempengaruhi kehidupan 

mereka. Misalnya, pendidik dapat mengangkat masalah pencemaran 

lingkungan di sekitar sekolah atau penggunaan energi terbarukan di 

komunitas lokal untuk menarik perhatian siswa. 

3. Keterbatasan Sumber Daya dan Pelatihan 

Keterbatasan sumber daya dan pelatihan profesional yang memadai 

menjadi faktor yang menghambat pendidik dalam mengkomunikasikan 

SDGs secara efektif. Sebagai contoh, tidak semua pendidik memiliki 

akses ke teknologi yang memungkinkan mereka mengintegrasikan alat 

bantu visual atau webinar interaktif dalam kelas mereka. Hal ini sesuai 

dengan temuan yang dikemukakan oleh Zhang & Liu (2024), yang 

menunjukkan bahwa di banyak negara berkembang, kurangnya akses 

terhadap teknologi dan pelatihan bagi pendidik menghambat 

implementasi pendidikan berbasis SDGs. 
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Oleh karena itu, kebijakan pendidikan yang mendukung 

pengembangan kapasitas pendidik melalui pelatihan berkelanjutan dan 

penyediaan sumber daya yang memadai akan sangat penting untuk 

meningkatkan efektivitas komunikasi mengenai SDGs. Inisiatif seperti 

workshop pengajaran SDGs dan akses ke platform pendidikan digital 

dapat memperkuat keterampilan pendidik dalam menyampaikan materi 

yang relevan dan menginspirasi siswa untuk lebih terlibat dalam isu-

isu keberlanjutan. 

D. Kesimpulan 

1. Pentingnya Komunikasi Partisipatif 

Komunikasi yang bersifat partisipatif dan dialogis terbukti efektif dalam 

membantu siswa memahami dan menginternalisasi konsep-konsep SDGs. 

Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk berinteraksi aktif, berbagi 

pandangan, dan menerapkan pemahaman mereka terhadap isu-isu global 

yang seringkali dirasa jauh dari kehidupan mereka. Pendidik yang mampu 

menciptakan ruang diskusi yang terbuka dan mendalam membantu siswa 

merasa lebih terlibat dalam pembelajaran SDGs. 

2. Tantangan Pemahaman Siswa 

Meskipun demikian, tantangan besar tetap ada dalam hal pemahaman siswa 

terhadap isu-isu SDGs yang terkadang terasa abstrak. Siswa sering kesulitan 

mengaitkan tujuan keberlanjutan dengan kenyataan di sekitar mereka. Oleh 

karena itu, penting bagi pendidik untuk menghadirkan materi yang lebih 

kontekstual dan relevan, dengan mengaitkan topik SDGs dengan masalah 

lokal yang lebih mudah dipahami oleh siswa. 

3. Keterbatasan Sumber Daya dan Pelatihan 

Kendala lain yang dihadapi adalah keterbatasan sumber daya dan pelatihan 

yang tersedia untuk pendidik. Banyak pendidik yang mengungkapkan 

kesulitan dalam mengakses teknologi atau mendapatkan pelatihan terkait 

implementasi SDGs dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan pendidikan SDGs sangat bergantung pada investasi dalam 

pelatihan pendidik dan penyediaan sumber daya yang memadai. 

4. Peran Teknologi dalam Pembelajaran SDGs 

Penggunaan teknologi, seperti platform digital dan media interaktif, terbukti 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Teknologi memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk belajar secara fleksibel dan mengakses informasi terkini 

yang relevan dengan SDGs. Penggunaan media visual dan digital tools 

lainnya juga mempermudah pemahaman siswa mengenai isu-isu global yang 

kompleks. 

 

Rekomendasi dari penelitian ini adalah agar pendidik terus mengembangkan 

keterampilan komunikasi mereka dan memanfaatkan teknologi secara lebih optimal 

dalam mengajarkan SDGs. Selain itu, lembaga pendidikan harus meningkatkan 

dukungan terhadap pendidik, baik dari segi pelatihan maupun sumber daya, agar 

mereka dapat lebih efektif dalam mengkomunikasikan tujuan keberlanjutan kepada 

generasi muda. 

Secara keseluruhan, meskipun terdapat berbagai tantangan, implementasi 
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SDGs dalam pendidikan sangat mungkin dilakukan jika didukung dengan 

pendekatan komunikasi yang inovatif, partisipatif, dan didukung oleh pelatihan serta 

sumber daya yang memadai. Pendidik memainkan peran kunci dalam mewujudkan 

keberlanjutan ini, dengan membekali siswa tidak hanya dengan pengetahuan, tetapi 

juga dengan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya tindakan kolektif untuk 

masa depan yang lebih baik. 
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